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Lakukan apa yang kau bisa dengan segala kemampuan mu, dimana pun

kau berada"

(THEODORE ROOSEVELT)
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ABSTRAK

Masjid pada dasarnya merupakan pusat kebudayaan dan
penyebaran agama Islam. Masjid sangat berperan besar dalam kehidupan
masyarakat baik itu ibadah kepada Allah SWT maupun dalam kehidupan
social. Namun sangat disayangkan saat ini banyak masjid - masjid yang
ada lebih banyak ditekankan kedalam pengertian religius, sehingga
peranan social dari masjid semakin menyempit. Keberadaan masjid juga
tidak hanya berada di tengah - tengah masyarakat muslim saja, namun
berbagai golongan masyarakat juga ikut membentuk masyarakat secara
utuh.

Dalam perencanaan ini mencoba untuk memadukan fungsi masjid
sebagai tempat ibadah dengan sebuah community center yang lebih
besifat social. Masjid disini merupakan sebuah magnet atau focus dari
keberadaan community center. Dengan konsep ini diharapkan masjid
lebih besifat ramah terhadap keberadaan masyarakat disekitarnya.

Konsep perpaduan masjid dan community center disini juga tidak
terlepas dari factor lokasi dimana lokasi perancangan itu berada. Lokasi
perancangan disini yaitu di Kab. Banyuwangi, dimana secara spesifik
kondisi sekitar lokasi perancangan merupakan lingkungan yang padat
dengan berbagai aktifitas. Tidak hanya lokasi yang padat dan heterogen,
namun lokasi ini memiliki ciri khas masyarakat sendiri yaitu masyarakat
nelayan dan keturunan etnis Cina. Dari berbagai factor lingkungan
tersebut maka pendekatan konsep disini adalah mencoba membentuk
sebuah rancangan yang cukup kontekstual terhadap lingkungan di
sekitarnya.
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Masjid plus Community Centre

BAGIAN I KONSEP

1.1. Latar Belakang Masalah

1.1.a Masjid dan peranannya dalam masyarakat

Masjid jika dilihat dari segi harfiah memanglah tempat sembahyang1,

namun pada awalnya masjid didirikan oleh nabi Muhammad saw bukan

hanya sebagai tempat sujud saja, karena Allah SWT menjadikan seluruh

jagad ini sebagai tempat sujud. Masjid merupakan pusat kebudayaan dan

penyebaran ajaran Islam pada saat di Madinah2. Masjid sangat berperan

besar dalam mempersatukan umat yang yang terdiri dari berbagai suku serta

golongan dalam masyarakat Madinah.

Seiring dengan berkembangnya masyarakat dan peradabannya,

peranan masjid semakin menyempit. Fenomena yang terjadi saat ini masjid

selalu dikaitkan dengan konsep ibadah dan juga ritual sholat atau

sembahyang saja. Seharusnya masjid memiliki peranan penting dan proaktif

dalam membangun komunitas disekitarnya, apalagi seperti kondisi saat ini

dimana komunitas yang terbentuk disekitar masjid bukan hanya komunitas

muslim saja namun berbagai golongan membentuk komunitas tersebut.

Jika kita amati jumlah masjid atau dalam skala kecilnya biasa kita

sebut sebagai musholla dapat dipastikan jauh lebih banyak daripada tempat

beribadah umat non muslim. Namun mengapa dengan jumlah yang tidak

sedikit tersebut peranan masjid masih belum bisa dikatakan berfungsi secara

maksimal, terutama untuk kehidupan sosial di dalam masyarakat. Apakah

tidak semestinya masjid dan umat islam menjadi motor penggerak bagi

keharmonisan dalam kehidupan sosial di masyarakat.

1Drs. Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam
2Drs. Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam



Masjid plus Community Centre

1.1.b Masjid dan Masyarakat Banyuwangi

Banyuwangi merupakan daerah yang berada di ujung timur pulau

Jawa dimana penduduknya masyoritas memeluk agama Islam. Namun

masyarakat Banyuwangi sebenarnya memiliki keragaman religi, apalagi

daerah Banyuwangi berdekatan dengan pulau Bali yang mayoritas

masyarakatnya beragama Hindu.

AGAMA JUMLAH

Islam 94.47

Katolik 1.5

Protestan 2.55

Hindu 0.64

Budha 0.85

Tabel 1.1 Persentase penduduk Kab. Banyuwangi menurut agama

Tahun 2002

( Sumber: BPS kabupaten Banyuwangi)

Agama bukanlah satu - satunya keragaman yang ada di daerah

Banyuwangi, keragaman suku dan etnis juga merupakan salah satu ciri

masyarakat Banyuwangi. Bahkan beberapa lokasi di Banyuwangi memiliki

cirri komunitas tertentu, seperti komunitas keturunan Arab membentuk

kampung Arab, komunitas yang berada di tepian pantai dan sekaligus

bermata pencaharian sebagai nelayan membentuk perkampungan nelayan,

dan juga komunitas keturunan Cina membentuk sebuah area perdagangan

dan menjadi area yang komunitasnya masyoritas keturunan Cina.
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Kondisi tempat peribadatan di kabupaten Banyuwangi masih

didominasi oleh masjid dan musholla.

JENIS T. IBADAH JUMLAH

Masjid
Musholla/Langgar

Gereja
Pure

Vihara

56

328

2

1

1

Tabel 1.2 Banyaknya tempat ibadah di Kab. Banyuwangi

Tahun 2002

( Sumber: BPS kabupaten Banyuwangi)

Dari jumlah masjid dan musholla/langgar diatas terdapat satu masjid besar

yang biasa disebut sebagai masjid Jami'. Namun sayangnya dari jumlah

masjid dan musholla/langgar diatas kebanyakan masih sama kondisinya

dengan kondisi masjid-masjid saat ini. Kebanyakan masjid aktif mulai sore

hari menjelang maghrib sampai selesai isya' karena adanya kegiatan TPA.

Aktivitas masjid biasanya cukup ramai pada saat shalat Jum'at, bulan

Ramadhan, hari raya Idul Fitri dan Qurban.

Melihat dari kondisi-kondisi tersebut maka dibutuhkan sebuah konsep

rancangan masjid yang lebih hidup dan dipadukan dengan sebuah

community center bagi masyarakat Banyuwangi, sehingga umat muslim

dapat beribadah lebih baik sekaligus berinteraksi dan beraktifitas bersama

dengan umat lainnya baik muslim dan non muslim dengan lebih positif dan

lebih baik.
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1.1.c Masjid dan Community Center

Masjid merupakan sarana ibadah umat Islam dan merupakan salah

satu tempat ibadah yang berada di tengah-tengah komunitas atau

masyarakat. Komunitas yang terbentuk juga bukan hanya komunitas muslim

saja, namun berbagai komunitas dan golongan berbaur menjadi satu untuk

membentuk komunitas yang lebih besar.

Masjid sendiri sebagai salah satu ikon Islam yang berada di antara

komunitas tersebut seharusnya dapat berperan aktif dan proaktif dalam

membangun komunitas tersebut. Begitu pula dengan komunitas tersebut

seharusnya dapat saling berinteraksi tanpa adanya segmentasi religi dan

golongan. Sehingga bukanlah hal yang mustahil jika masjid dan

lingkungannya menjadi sebuah fasilitas bersama bagi seluruh golongan

masyarakat di sekitarnya untuk saling berinteraksi. Dengan kondisi seperti itu

maka masjid akan memiliki peranan yang lebih luas dan nilai positif bagi

kehidupan sosial masyarakat.

Community center merupakan salah satu fasilitas bersama bagi

masyarakat untuk saling berinteraksi dan beraktifitas bersama tanpa adanya

segmentasi golongan masyarakat. Masjid yang dipadukan dengan

community center diharapkan dapat memberikan peranan penting dalam

kehidupan sosial masyarakat. Berbagai kegiatan dan aktifitas dapat dibina

dilingkungan masjid dan community center secara terpadu.
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1.1 .d Masjid sebagai Bangunan dan Community Center

Masjid merupakan bangunan yang selalu dijaga kesuciannya oleh

umat Islam, karena masjid merupakan salah satu sarana beribadah bagi

umat Islam dan bahkan pada jaman nabi Muhammad saw masjid merupakan

pusat kebudayaan dan pusat penyebaran agama Islam di Madinah. Makna

sebenarnya dari masjid bukanlah sebagai tempat sholat saja seperti yang

difahami oleh kebanyakan masyarakat saat ini, karena Allah menjadikan

seluruh jagat ini sebagai tempat sujud dan menyembah kepada-Nya.

Masjid adalah rumah Allah, sehingga semua makhluk ciptaan-Nya

terutama manusia sebagai makhluk yang memiliki peradaban tinggi memiliki

kebebasan bahkan wajib untuk memakmurkan dan meramaikan masjid

sebatas kita sebagai manusia dapat mematuhi nilai-nilai yang ada

didalamnya.

Jika kita melihat awal mula masjid didirikan sebagai pusat kebudayaan

Islam dan sekaligus sebagai pusat syiar Islam, mengapa pada kurun waktu

sekarang masjid terasa seperti bangunan yang berlomba-lomba menjadi

bangunan yang termegah dan seakan-akan tidak semua orang dapat

memasukinya. Bukankah seharusnya masjid dapat memberikan kesan dan

gambaran bahwa Islam adalah agama yang tidak membeda-bedakan umat

manusia dan islam adalah agama yang damai.

Masjid yang dipadukan dengan community center merupakan konsep

rancangan yang mencoba mengembalikan fungsi dan makna sebenarnya

dari masjid sebagai pusat peradaban Islam yaitu peradaban Islam yang cinta

damai dan hidup rukun sekaligus sebagai pusat syiar Islam.
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1.1.e Kondisi Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan merupakan salah satu pusat aktifitas masyarakat

Banyuwangi. Berbagai aktifitas dan fasilitas umum tersedia di sekitar lokasi

perancangan. Beberapa fasilitas yang cukup berdekatan dengan lokasi

perancangan antara lain :

1. Sekolah Dasar

2. PMI

3. Kodim

4. Pegadaian

5. Gedung Kesenian dan Olah Raga

6. Alun - alun

7. Hotel

8. Pertokoan

9. Pasar

10. Kantor Pos

11. Kantor Telkom

12. Bank

Sedangkan aktifitas yang ada dan masih berlangsung saat ini:

KEGIATAN TEMPAT WAKTU

Olah raga Alun-alun sore

Olah raga sekolah Alun-alun pagi
Pertandingan bola voli GKO temporary
Pasar malam Alun-alun temporary
Upacara Alun-alun temporary
Pasar tradisional belakang site pagi
Festival musik GKO temporary
MTQ Alun-alun temporary
Festival proklamasi Alun-alun temporary

Tabel 1.3Aktivitas di lingkungan kawasan perencanaan

( Sumber: Pengamatan lapangan)
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SEBARAN FASUM DAN KANTOR Di SEKITAR LOKASI SITE

i \ Telkom

f$^t Bank
^^j Kantor pos

Gedung kesenian dan olahraga
(GKO)

i^ jp Gereja

rj£\ Open space

h£* Hotel

Pegadaian

Sekolah dasar

PM I

Kodim

// PLN

&

Gambar 1.1 Sebaran fasum dan kantor di sekitar lokasi perancangan

( Sumber: Pengamatan lapangan )
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Lokasi perancangan juga merupakan daerah yang memiliki dua ciri

komunitas yaitu komunitas nelayan dan komunitas keturunan Cina. Namun

kedua cirri itulah yang menjadikan lokasi perancangan menjadi daerah yang

menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah community center dan dalam

hal ini masjid menjadi pusat community center tersebut, mengingat kondisi

masyarakat disana sebagian besar adalah pemeluk agama Islam.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Masjid merupakan tempat ibadah bagi kaum muslim. Namun masjid

merupakan salah satu fasilitas public yang berdiri di tengah-tengah

masyarakat heterogen, dimana didalamnya bukan hanya terdapat

masyarakat muslim saja akan tetapi juga terdapat masyarakat non muslim.

Berpijak dari kondisi masyarakat tersebut maka konsep sebuah masjid yang

dipadukan dengan community center diharapkan dapat dijadikan suatu

wadah yang memberikan interaksi positif dalam kehidupan masyarakat.

1.2.a Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah masjid yang dipadukan dengan

sebuah community center bagi seluruh golongan masyarakat

baik muslim maupun non muslim

l.2.b Permasalahan Khusus

a. Bagaimana merancang tampilan masjid dan community

center yang kontekstual dengan lingkungan sekitar site.

b. Bagaimana mengaplikasikan prinsip-prinsip universal design

kedalam perancangan masjid dan community center.

c. Bagaimana merancang masjid yang dapat menjadi pusat

atau focus dari community center.
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1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.a Tujuan

Membuat sebuah rancangan masjid sebagai sarana ibadah umat

muslim yang dipadukan dengan community center dan lebih bersifat

universal. Konsep masjid saat ini lebih banyak ditekankan pada konsep

masjid sebagai bangunan religius bagi umat Islam, sehingga perlu adanya

konsep masjid yang menekankan pada penyediaan fasilitas guna

mengakomodasi kebutuhan masyarakat untuk beraktifitas bersama,

berinteraksi, dan menjalin hubungan sosial yang lebih baik. Masjid dan

community center yang tetap mengedepankan nilai-nilai dan ajaran Islam.

1.3.b Sasaran

Membuat sebuah rancangan masjid sebagai sarana ibadah umat

muslim yang dipadukan dengan community center dan lebih bersifat

universal.

Adapun lingkup materi konsep adalah :

1. Perpaduan masjid dan community center

2. Jenis aktivitas bersama maupun individu dalam lingkungan masjid.

3. Pola ruang dan tampilan masjid sebagai pusat dari community

center



1.4. SPESIFIKASI PROYEK

1. Judul

2. Lokasi

v*H'

Masjid plus Community Centre

Masjid plus Community Center

Kab. Banyuwangi, Jawa Timur.

"\ /

'A-'*'jii tf'v

Gambar 1.2 Lokasi site perencanaan

( Sumber: BPS Kab. Banyuwangi)
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Beberapa kritetria yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan lokasi/site :

a. Luas lahan yang mencukupi

b. Kemudahan pencapaian ke lokasi, termasuk didalamnya kemudahan

akses keluar-masuk site.

c. Kondisi dan kontur tanah yang memadai dan cenderung landai.

d. Jaringan utilitas yang memadai karena terletak di pusat kota.

e. Aktivitas disekitar site yang cukup mendukung fungsi dan peranan

bangunan nantinya.

3. Luas site :± 15.400 m2

100

"""""^ \61,1
\\

SITE 261
72.09 //

« -ISO . »

//r

Gambar I.3 Site

( Sumber: analisa data )

4. Pengguna

Masjid plus community center merupakan salah satu fasilitas

umum yang akan menunjang kebutuhan masyarakat dibidang sosial,

pendidikan, pengetahuan dan religi di daerah Banyuwangi itu sendiri.
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Secara garis besar, pengguna bangunan akan dibagi menjadi 2,

yaitu :

a. Pengguna temporal, yaitu para pengguna bangunan / fasilitas

masjid plus community center yang datang dan menggunakan

fasilitas yang ada hanya pada waktu dan event-event tertentu saja.

b. Pengguna tetap, yaitu para pengguna bangunan / fasilitas masjid

plus community center yang datang dan menggunakan atau

bekerja secara tetap dalam fasilitas tersebut. Pengguna yang

termasuk dalam kategori ini adalah pengelola fasilitas masjid plus

community center sendiri.

5. Penekanan perancangan

Penggabungan fungsi antara Masjid dengan Community Center

dengan mempertimbangkan fungsi dan hirarki.

6. Rancangan yang akan diselesaikan :

a. Perancangan tampilan bangunan yang kontekstual dengan

lingkungan dimana site berada.

b. Perancangan yang lebih bersifat universal.

12



Masjid plus Community Centre

1.5 KEASLIAN KARYA

1. Sunarko / 2000 / Arsitektur - Universitas Islam Indonesia /

Kompleksitas Fungsi pada Masjid sebagai Pusat Kegiatan

Ibadah dan Muamalah di Cilacap. Penekanan

Perkembangan masyarakat muslim di Cilacap baik aktivitas

maupun pola pikir sebagai dasar konsep perancangan

masjid sebagai pusat kegiatan dan muamalah umat muslim

di Cilacap

2. H. Ihya Uddar NST / 2002 / Arsitektur - Universitas Islam

Indonesia / Masjid di Yogyakarta. Penekanan

Mengekspresikan bangunan masjid dari perpaduan antara

arsitektur Jawa pada prinsip makro kosmos orientasi Jawa

yang direalisasikan pada pola masa, sirkulasi dan orientasi

bangunan, serta geometris pada arsitektur masjid sebagai

motif yang sarat dengan symbol dan makna yang

direalisasikan pada bentuk masa dan fasad bangunan,

sebagai wujud dari masjid merupakan bagian dari budaya.

3. Aminuddin / 2003 / Arsitektur - Universitas Islam Indonesia /

Islamic Center. Penekanan : Bagaimana mewujudkan

sebuah Islamic Center agar dapat memberikan fasilitas

terhadap semua gerakan organisasi Islam dengan tidak

membedakan dari golongan mana mereka berasal.

4. Agung Budhi Satriyo / 2004 / Arsitektur - Universitas Islam

Indonesia / Masjid plus Community Center di Banyuwangi.

Penekanan : Konsep Universal Design pada perancangan

masjid plus Community Center, sehingga masjid dapat lebih

berperan aktif dalam kehidupan sosial di masyarakat tanpa

membedakan golongan masyarakat.
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1.6 METODE PENULISAN

1.6.a Studi Literatur

Studi literatur dilakukan guna mendapatkan berbagai data terutama

data skunder dan informasi mengenai masjid dan community center yang

ada. Dari studi ini diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai fungsi

dan peranan masjid serta aktivitasnya, sekaligus mendapatkan informasi

mengenai berbagai community center yang ada di tengah-tengah

masyarakat.

I.6.b Studi Lapangan

Berbagai fenomena dan fakta di lapangan dapat diperoleh melalui

studi ini. Studi mengenai fenomena masyarakat Banyuwangi beserta segala

aktifitasnya diharapakan diperoleh dari studi ini, begitu pula dengan

pengamatan - pengamatan terhadap masjid dan segala aktivitasnya. Bahkan

sampai pola kegiatan dan tempat kegiatan itu dilaksanakan merupakan

bagian dari studi ini.

14
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.7 KERANGKA PIKIR

LATAR BELAKANG :

- Semakin lesunya jiwa sosial masjid
- Terbatasnya pengguna masjid

i.
PERMASALAHAN:

- Bagaimana merancang masjid yang dipadukan dengan community center
bagi seluruh golongan

- Bagaimana merancang tampilan masjid dan community center yang
kontekstual dengan lingkungan sekitar site

- Bagaimana mengaplikasikan prinsip-prinsip universal design ka dalam
perancangan masjid dan community center

i
Tipologi & Citra Masjid :
- Masjid Agung - Jogjakarta
- Masjid Teknik UGM - Jogjakarta
- Masjid Trisakti - Jakarta

Community Center:
- Shelburne community center

Universal Design :
- 7 principle of Universal Design
- Penerapan universal design

pada rumah tinggal

ANALISA

KESIMPULAN

KONSEP PERANCANGAN

15
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Masjid plus Community Centre

1.9 KESIMPULAN STUDI KASUS

1.9.a Pola Ruang Masjid

Berikut ini merupakan beberapa kesimpulan - kesimpulan yang dapat

ditarik dari studi kasus beberapa objek masjid :

1. Bentuk dasar ruang atau denah adalah persegi empat baik itu berupa

bujur sangkar maupun persegi panjang, hal ini bertujuan untuk

memaksimalkan fungsi ruang sholat.

2. Masjid tradisional memiliki ruang sholat yang lebih tertutup dan masjid

modern lebih terbuka dengan continuitas visual.

3. Masjid tradisional jawa memiliki pola ruang sholat yang memusat

karena adanya kesan ruang yang ditimbulkan oleh empat kolom

ditengah yang biasa disebut "soko guru", sedangkan pola ruang sholat

pada masjid modern lebih bebas dengan orientasi lebih kuat kearah

mihrab/kiblat.

4. Pola ruang sholat cenderung simetris.

I.9.b Pola Ruang Community Center

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari studi kasus mengenai

community center:

1. Fleksibilitas ruang merupakan tuntutan dalam memfasilitasi berbagai

macam kegiatan yang nantinya akan ditampung.

2. Mencampur fungsi atau transprogramming merupakan jalan keluar

dalam hal efisiensi ruang.

3. Continuitas visual juga merupakan factor penting yang perlu

diperhatikan dalam sebuah community center mengingat fungsinya

sebagai sarana berinteraksi bagi masyarakat luas.
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I.9.C Pola Sirkulasi Masjid

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari studi kasus mengenai pola

sirkulasi masjid :

1. Terdapat dua tipe sirkulasi dalam area masjid, dimana perbedaan

antara keduanya hanya pada cara pencapaian ruang sholat.

2. Tipe pertama untuk mencapai ruang sholat dengan melewati ruang

transisi ataupun ruang muamalah.

3. Tipe kedua pencapaian ruang sholat yaitu memiliki sirkulasi tersendiri

dan ruang muamalah juga memiliki alur sirkulasi terpisah.

4. Pada masjid tradisional jawa pencapaian ruang sholat berupa katup -

katup bukaan/pintu, karena sifat ruang yang lebih tertutup. Berbeda

dengan masjid modern yang telah mengalami banyak kombinasi

sehingga penacapaian ruang sholat bervariasi.

I.9.d Pola Sirkulasi Community Center

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari studi kasus mengenai pola

sirkulasi community center:

1. Pola sirkulasi dalam sebuah community center memiliki banyak akses,

hal ini dikarenakan begitu banyaknya aktivitas yang berjalan sehingga

membutuhkan pembedaan sirkulasi untuk mengindari benturan

aktivitas.

36



Masjid plus Community Centre

l.9.e Tata Massa Masjid

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari studi kasus mengenai tata

massa masjid :

1. Area masjid pada umumnya memiliki dua area yaitu area religi/sholat

dan area muamalah.

2. Diantara kedua area tersebut terbentuk pola-pola hierarki, dimana

masjid merupakan hierarki tertinggi/orientasi.

3. Jika sebuah masjid yang ditunjang oleh beberapa fasilitas muamalah,

maka fasilitas - fasilitas tersebut merupakan area pertama yang akan

bersentuhan dengan lingkungan sekitarnya, dan masjid menjadi pusat

orientasi.

1.10.f Fasad Masjid

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari studi kasus mengenai

facade masjid :

1. Masjid banyak mengalami perkembangan dalam hal citra yang

dipengaruhi oleh banyak factor seperti waktu dan lingkungan.

2. Meskipun ada perkembangan - perkembangan dalam hal citra,

namun masih ada beberapa elemen - elemen yang masih terus

diadopsi dari bentuk - bentuk masjid terdahulu meskipun telah

mengalami berbagai modifikasi.

3. Citra masjid saat ini lebih memperhatikan kondisi masyarakat yang

heterogen sehingga muncul bentuk - bentuk masjid yang lebih bisa

diterima oleh berbagai kalangan masyarakat.
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1.10 KONSEP PERANCANGAN

Konsep perancangan disini merupakan tahapan dalam proses

desain untuk dapat memberikan arahan ataupun menjadi penentu pada

tahap skematik desain maupun pengembangan desain nantinya.

1.10.a Konsep Dasar Fungsi Bangunan

Masjid plus community center merupakan fasilitas umum yang

mencoba menggabungkan fungsi masjid sebagai bangunan religi dengan

community center sebagai pusat interaksi masyarakat. Konsep pengguna

bangunan nantinya bukan hanya terbatas bagi masyarakat muslim namun

juga masyarakat non muslim.

Secara garis besar fungsi dari bangunan ini terbagi atas :

a. Religi

Fungsi ibadah yang lebih cenderung mengarah kepada aspek

habluminallah.

b. Muamalah /profane

Aktivitas yang lebih bersifat sosial, rekreatif, pendidikan,

pengetahuan, olah raga, kesehatan dan komersial atau yang

biasa disebut habluminannas.

1.10.b Konsep Lokasi dan Site

Rancangan masjid plus community center disini mengambill lokasi

di kabupaten Banyuwangi. Tepatnya lokasi berada pada salah satu pusat

kota yang memiliki karakteristik lingkungan sebagai berikut:

a. Berdekatan dengan beberapa fasilitas pendidikan, kesehatan

dan perkantoran/pelayanan.

b. Berdekatan dengan alun-alun yang menjadi salah satu pusat

kegiatan masyarakat Banyuwangi.

c. Berdekatan dengan area perdagangan dan pasar.

d. Lingkungan ini memiliki dua karakteristik masyarakat yaitu

masyarakat nelayan dan masyarakat keturunan etnis cina.
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Dari karakteristik - karakteristik lingkungan tersebut maka konsep

rancangan masjid yang dipadukan dengan community center mencoba

untuk melengkapi sarana kegiatan dilingkungan tersebut yang tidak hanya

pada sisi religi namun juga pada sisi sosial masyarakat di lingkungan

tersebut pada khususnya.

SEBARAN FASUM DAN KANTOR Di SEKITAR LOKASI SITE

Telkom

(I) Bank
Kantor pos

Gedung kesenian dan olahraga
(GKO)

left Gereja

r-^K Open space

^ Hotel

[Ml
Pegadaian

s Sekolah dasar

«u PM 1

« Kodim

y PLN

Gambar 1.58 Sebaran fasum dan kantor di sekitar lokasi perancangan

( Sumber: Pengamatan lapangan )

39



Masjid plus Community Centre

area masyarakat nelayan

area masyarakat keturunan etnis cina

Gambar 1.59 Lokasi area masyarakat nelayan dan keturunan etnis Cina

( Sumber: Pengamatan lapangan )
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I.10.C KONSEP SIRKULASI

Konsep pola sirkulasi membagi atas dua hal, yaitu :

a. Sirkulasi khusus kendaraan/vehicular.

Jalur sirkulasi kendaraan/ vehicular dipisah dengan tujuan :

- Kenyamanan bagi pedestrian

- Memberikan interaksi sosial yang lebih erat

- Mengurangi polusi emisi kendaraan di area masjid

Kendaraan - kendaraan akan ditampung dalam kantong

parkir tersendiri.

Jenis kendaraan yang nantinya akan ditampung :

- Mobil non bus

- Sepeda motor

- Sepeda

Tipe parkir terbagi atas :

- parkir mobil normal

- parkir mobil difable

b. Sirkulasi pedestrian

Konsep sirkulasi disini tetap memperhatikan perbedaan

kondisi semua pengguna, sehingga muncul beberapa

elemen - elemen pendukung sirkulasi yang perlu

diperhatikan, antara lain :

- pola perkerasan

- ramp

- titik - titik peristirahatan

- railing

- pengarah dan penanda
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Untuk titik entrance sirkulasi juga tetap terpisah antara entrance

bagi kendaraan dengan entrance bagi pedestrian, dimana keduanya

berada pada sisi barat site.

entrance pedestrian

-> entrance kendaraan

Gambar 1.60 Titik entrance kawasan perencanaan

1.10.d KONSEP TATA MASSA BANGUNAN

Konsep penataan massa bangunan disini tetap ingin memunculkan

pola hierarki, dimana masjid menjadi sebuah magnet / focus bagi

keberadaan community center nantinya. Konsep hierarki ini sebenarnya

mencoba untuk mengadopsi konsep tata massa pada kompleks masjid

Jawa maupun komples masjid Cina. Kedua konsep tersebut dilebur

menjadi satu untuk memberikan citra peleburan konsep argitektural

diantara keduanya dan sekaligus merupakan upaya pemunculan konsep -

konsep arsitektural masyarakat yang ada.
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Mengingat lingkungan sekitar area perancangan adalah

masyarakat yang majemuk dan bukan hanya non muslim maka penataan

massa disini dibagi atas dua area :

a. Zona religi.

Dalam zona ini yang menjadi kegiatan inti adalah kegiatan

yang lebih bersifat ibadah bagi umat muslim/habluminallah.

Zona ini berkarakter:

- suci dan sakral

- rigid dan teratur

- formal

- berorientasi mihrab atau kiblat sholat

b. Zona profan/muamalah

Dalam zona ini kegiatan yang ditampung lebih beragam dan

lebih bersifat sosial/habluminanas, sehingga pengguna

fasilitas inipun bukan hanya masyarakat muslim saja namun

masyarakat non muslim pun dapat membaur didalamnya.

Zona ini berkarakter:

- Rekreatif

- Menyenangkan
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Gambar 1.61 Tata massa

Zona profane/muamalah 1 :

- Plaza

- TK

- Taman bermain

- Olah raga

Zona profane/muamalah 2 :

- Warnet

- Kantin

- Plaza

- Perpustakaan

- Apotek dan klinik

- Mini market

- Service

axis
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Terwujudnya habluminallah maupun habluminanas di dalam

masyarakat merupakan tujuan dari konsep tata massa ini, karena

dengan terwujudnya habluminallah dan habluminanas yang baik

maka tujuan setiap umat manusia untuk hidup di surga insya allah

dapat terwujud. Saah satu gambaran keindahan mengenai

kehidupan di surga yaitu memiliki beraneka ragam sungai yang

juga merupakan bagian dari konsep tata massa nantinya.

a. Air

Elemen air diaplikasikan sebagai sumbu/axis masjid

dan tata massa keseluruhan dan sekaligus sebagai penanda

dan penghubung antara kolam dan masjid.

ssaf
iyw»f 'wwy^p

jt^fent%p J

Gambar 1.62 Konsep elemen air

Fungsi air terhadap penataan landscape :

- Sumbu / axis

- Pengarah dan penanda

- Penyejuk suasana

- Media hidup ikan sebagai penghidup suasana

b. Vegetasi

Penataan vegetasi dalam landscape sangat

berpengaruh besar dalam mewujudkan suasana lingkungan

yang lebih nyaman. Vegetasi disini berfungsi sebagai :

- Peneduh / barter sinar matahari.

Kerai payung (Filicium decipiens )

- Penanda batas area

Kerai payung (Filicium decipiens )
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- Ground cover:

Rumput

- Barter suara/polusi

Kerai payung (Filicium decipiens)

- Media ekosistem burung sebagai penghidup suasana

I.IO.e KONSEP PENGORGANISASIAN MASSA

Pengelompokan massa bangunan didasarkan oleh fungsi serta

aktifitas didalamnya. Secara garis besar terdapat tiga pengelompokan

massa bangunan :

a. Kelompok religi.

- Masjid

- Aula

- Kantor ta'mir dan pengelola

b. Kelompok muamalah 1.

- Taman kanak-kanak

- Plaza

- Olah raga

c. Kelompok muamalah 2.

- Mini market

- Warnet + Perpustakaan + Kantin

- Plaza
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Gambar 1.63 Organisasi tata mass

1.10.f KONSEP RUANG

Sebelum membahas mengenai pola ruang dan karakteristiknya

maka perlu untuk mendefinisikan ragam kegiatan dan aktivitas yang

nantinya akan ditampung di dalam area perancangan, antara lain :

a. Religi

b. Pendidikan, informasi dan pengetahuan

c. Olah Raga

d. Kesehatan

e. Rekreasi

Dari definisi aktivitas - aktivitas tersebut maka dapat diperoleh

kebutuhan ruang yang nantinya dapat menampung aktivitas-aktivitas

tersebut, antara lain :
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ESTIMASI KEBUTUHAN RUANG

1 Masjid R.Sholat pria ( 250 ) 180 m2

R.Sholat wanita ( 100 ) 72 m2

R. Pengelola/Ta'mir 45 m2

Gudang 9m2

R.Wudhu 36 m2

Kamarmandi / WC 12 m2

R. Locker 9m2

R. Peralatan 9m2

R. Serambi 72 m2

TOfftt 44**£

2 Olah raga Tenis 590 m2

Sepak bola 8 orang 550 m2

Basket 490 m2

Bulu tangkis 140 m2

TOTAL im

3 Wamet + Kantin + Perpustakaan R. Komputer 24 m2

R. Operator 12 m2

KM/WC 9m2

R. Kantin 30 m2

Dapur + R. Cuci 15 m2

R. Foto copy 9m2

R. Baca remaja dan umum 30 m2

R. Baca anak 20 m2

R. Pengawas 9m2

R. Buku Umum + Remaja 36 m2

R. Buku Islam 24 m2

R. Buku Anak 15 m2

R. Locker 9m2

R. Perbaikan buku 9m2

R. Pengelola /Karyawan 20 m2

TOTAt 27*rtl2
4 Apotek dan klinik R. Pelayanan 6m2

R. Penyimpanan dan peracikan 24 m2

R. Karyawan / Pengelola 16 m2

R. Apotek swalayan 15 m2

R. Periksa 18 m2

KM/WC 6m2

TOTAt «**M2
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5 Mini market R. Kasir / Pelayanan 6m2

R. Rak barang / etalase 64 m2

R. Karyawan / Pengelola 16 m2

Gudang 9m2

KM/WC 3m2

Wartel 2m2

1&THL 1«**f?

6 TK dan taman bermain R. Kelas 72 m2

R. Bermain 36 m2

Gudang 9m2

R. Pengelola / Guru 36 m2

Taman Bermain 25 m2

KM/WC 6m2

rantm. w*a

7 Hall /Aula serba guna R. Serbaguna 225 m2

TOTAi, 225*2

8 Kantong parkir Area parkir 1142.5 m2

TOTAL imamt

TOTAL AREA TERBANGUN

1 Masjid 444 m2

2 Olah raga 1770 m2

3 Warnet+Kantin+Perpustakaan 271 m2

4 Apotek dan klinik 85 m2

5 Mini market 100 m2

6 TK dan taman bermain 184 m2

7 Aula serbaguna 225 m2

8 Kantong parkir 1142.5 m2

TOTAL 4221.5 m 2

Tabel 1.4 Estimasi awal kebutuhan ruang

Luas total lahan

Luas lahan terbangun

: 15.400 m2

: 4.221,5 m2( 27,5%)
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Untuk memaksimalkan fungsi ruang nantinya maka akan dibuat

sistem penggabungan fungsi atau transprogramming aktivitas, sehingga

pemakaian ruang dapat lebih efektif. Sedangkan untuk karakteristik ruang

sendiri akan memaksimalkan aspek continuitas visual sehingga tujuan

rancangan untuk memberikan sarana interaksi sosial dan religi bagi

masyarakat dapat terpenuhi.

Beberapa karakteristik ruang untuk memaksimalkan continuitas visual :

- Ruang yang relative terbuka.

- Pemakaian bukaan semaksimal mungkin.

- Leveling ruang yang dikombinasikan dengan void.

I.IO.g KONSEP STRUKTUR DAN TAMPILAN BANGUNAN

Sistem struktur bangunan menggunakan sistem struktur rangka,

dengan menggunakan pola-pola grid. Sedangkan untuk tampilan

bangunan cenderung sederhana, hal ini untuk melambangkan bentukan

yang universal dan tetap memasukkan elemen - elemen lokal sebagai

upaya memberikan tampilan yang kontekstual terhadap lingkungan

disekitar site perancangan sehingga dapat menggambarkan kondisi

masyarakat disekitar masjid yang majemuk. Konsep material yang terkait

dengan tampilan bangunan terbagi atas dua material dominant:

a. Beton.

Material beton merupakan material awal pada saat masa

arsitektur modern muncul. Selain itu nuansa warna dan

karakteristik tampilan beton dapat memberikan keselarasan

nuansa dengan landmark lingkungan sekitar lokasi

perancangan yang berupa bentukan candi dengan nuansa

warna abu - abu.
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b. Kayu.

Material kayu merupakan material dasar yang banyak

dipergunakan oleh masyarakat nelayan baik itu untuk rumah

tinggal mereka maupun untuk keperluan berlayar mereka, hal

ini disebabkan karena material kayu merupakan material yang

secara alami tahan terahadap kondisi pantai. Penerapan

material kayu merupakan upaya untuk memberikan salah satu

elemen lokal yang ada, sehingga tampilan bangunan dapat

memberikan keselarasan dengan lingkungan disektarnya.

Untuk konsep gubahan massa juga tetap mengadopsi bentukan

gubahan masjid pada dasarnya, yaitu bentukan berupa persegi empat.

Bentukan ini sebenarnya merupakan bentukan yang sederhana dan juga

diterapkan dalam gaya arsitektur masyarakat nelayan maupun Cina.

1.10.h KONSEP UNIVERSAL DESIGN TERHADAP PERANCANGAN

Masjid plus community center disini merupakan fasilitas umum

yang nantinya akan dipergunakan oleh seluruh masyarakat, baik itu anak-

anak, orang tua, orang dewasa maupun difable. Sehingga aspek - aspek

universal design dapat memberikan konsep rancangan yang lebih fleksibel

dan dapat dipergunakan oleh seluruh masyarakat.

a. Universal design terhadap masjid.

Konsep universal design disini lebih ditekankan pada cakupan

mobilitas atau aksesibilitas, sehingga konsep universal design

disini bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan masjid

oleh seluruh masyarakat dengan kondisi bagaimanapun.

b. Universal design terhadap community center

Konsep universal design disini bukan hanya mencakup aspek

aksesibiltas saja namun disini juga mencakup universal dalam

hal aktifitas didalamnya, dimana diharapkan nantinya terhadap

interaksi yang positif antara masyarakat muslim dan non

muslim.
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